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ABSTRAK 

 

Wildan Firdaus. 2019. “Karakteristik Struktur dan Kebahasaan Teks Berita Karya 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini ada dua. Pertama, mendeskripsikan struktur teks berita 

karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, mendeskripsikan kebahasaan 

teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang. Data penelitian ini berupa teks berita yang diperoleh dari sumber data 

penelitian yaitu dokumentasi hasil tugas siswa kelas yang berjumlah 20 teks berita. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas data berdasarkan teori. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berilut. Pertama, ditemukan 4 karakteristik 

struktur teks berita, yaitu judul berita, kepala berita atau lead, tubuh berita, dan ekor 

berita di dalam tulisan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, ditemukan 6 

ciri kebahasaan, yaitu bahasa baku, kalimat langsung, konjungsi bahwa, konjungsi 

temporal dan kronologis, keterangan waktu dan tempat, serta kata kerja mental. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal. Pertama, dalam menulis 

teks-teks berita karya Siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan 

empat struktur teks berita, yaitu judul berita, kepala berita, tubuh berita, dan ekor 

berita. Adapun karakteristik keempat struktur tersebut yaitu, pada judul berita siswa 

lebih dominan menggunakan 1 hingga 2 kata, pada kepala berita siswa lebih dominan 

menggunakan 3 kalimat, pada tubuh berita siswa lebih dominan menggunakan 2 

kalimat, dan pada ekor berita siswa lebih dominan 1 hingga 2 kalimat. 

Kedua,  jika dilihat dari karakteristik kebahasaannya, teks berita karya Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan keenam karakteristik 

kebahasaan teks berita. Keenam karakteristik kebahasaan tersebut sudah menerapkan 

struktur kalimat lengkap (SPOK).  Adapun keenam karakteristik kebahasaan teks 

berita tersebut yaitu, penggunaan bahasa bersifat standart (baku), penggunaan kalimat 

langsung sebagai variasi dari kalimat tidak langsung, penggunaan konjungsi bahwa 

yang berfungsi sebagai penerang kata yang diikutinya, penggunaan kata kerja mental 

atau kata kerja yang tekait dengan kegiatan dari hasil pemikiran, penggunaan fungsi 

keterangan waktu dan tempat, serta penggunaan konjungsi temporal atau 

penjumlahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

setiap orang. Menulis bukan semata-mata mengubah ide atau gagasan ke dalam 

simbol-simbol grafis, tetapi juga merupakan cara berkomunikasi yang melibatkan 

proses berpikir. 

Menurut Sufanti (dalam Mahsun, 2013:37), semua pelajaran bahasa Indonesia 

mulai jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

berbasis teks. Dengan berbasis teks, siswa menggunakan bahasa tidak hanya 

dijadikan sebagai sarana komunikasi, melainkan juga digunakan untuk sarana 

mengembangkan kemampuan berpikir. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teks 

perlu dipahami oleh guru bahasa Indonesia, mahasiswa, dan pihak-pihak terkait. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 mengalami perubahan 

yang mendasar, yaitu pembelajaran berbasis teks. Kemendikbud (dalam Rahmadhani, 

2018) menjelaskan bahwa teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap 

dan di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar bahasa 

Indonesia tidak sekedar memakai bahasa Indonesia sebagai komunikasi melainkan 

perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata yang tepat sesuai tatanan 

budaya dan masyarakat pemakainya. Oleh sebab itu, pembelajaran berbasis teks ini 

memiliki prinsip bahwa bahasa dipandang sebagai teks. 
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Keterampilan menulis teks berita merupakan salah satu keterampilan yang 

berfungsi untuk menuangkan ide dan gagasan dalam menjelaskan suatu informasi 

yang logis, singkat, padat, dan jelas. Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa: (1) bahasa hendaknya dipandang 

sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) 

penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk 

mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa 

yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang 

digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) 

bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia.  

Pada kurikulum 2013, teks berita menjadi materi pembelajaran siswa kelas 

VIII SMP. Penelitian ini membahas teks berita siswa kelas VIII SMP. Tuntutan untuk 

memahami teks berita terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.2 “menelaah struktur 

dan kebahasaan teks berita yang didengar dan dibaca,” dan KD 4.2 “menyajikan data, 

informasi dalam bentuk berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, 

kebahasaan, atau aspek lisan.” 

Dalam sebuah teks selalu memiliki struktur penulisan. Semakin banyak 

pengetahuan siswa terhadap struktur sebuah teks, semakin tinggi pula kemampuannya 

untuk menghasilkan tulisan yang konkret. Dengan demikian, siswa mampu memilih 

bagian apa saja yang didahulukan ketika menulis sebuah teks. Aspek kebahasaan juga 

sangat penting dalam penulisan sebuah teks, terutama teks berita.  
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  Diastiti Liana dkk (2012:176) mengungkapkan,  banyak fakta yang ditemui di 

lapangan bahwa kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam melaksanakan 

pengajaran keterampilan menulis berita. Banyak siswa yang mengeluh kesulitan 

untuk memulai tulisannya. Selain itu, pengadaan sarana dan penerapan metode 

pengajaran yang kurang kreatif merupakan kendala utama yang ditemui. Hal ini 

mengakibatkan rasa bosan pada diri siswa saat ditugaskan menulis sebuah berita. 

Padahal, penggunaan metode yang menarik merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memotivasi minat siswa untuk menulis dan mengembangkan daya 

nalarnya. 

Hal di atas juga ditemukan pada sekolah SMP Negeri 12 Padang. Guru bahasa 

Indonesia SMP Negeri 12 Padang, Afdawati, S.Pd., mengungkapkan permasalahan 

tersebut pada wawancara pra penelitian pada 23 Januari 2019. Berikut ini merupakan 

salah satu contoh teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. 
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Gambar 1 

Hasil Tulisan Teks Berita Siswa 

 

Tulisan siswa di atas menunjukkan bahwa siswa belum mampu menulis teks berita 

dengan baik. Hal tersebut terlihat dari isi struktur teks berita yang tidak tepat. 

Suhandang (dalam Harviyanto 2013:50) berpendapat bahwa teknik penulisan 

berita dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu piramida dan piramida terbalik. 

Penulisan dengan piramida ditulis dengan urutan: headline (judul berita), lead (teras 

berita), dan body (isi berita). Penulisan dengan konstruksi piramida terbalik ditulis 

dengan urutan : lead (teras berita), yang berisi topik utama, body (isi berita), dan yang 

terakhir body lagi yang berisi tentang berita yang kurang penting. Pada tulisan siswa 
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di atas, isi struktur teks tersebut belum lengkap. Struktur pada tulisan siswa di atas 

hanya terdiri atas dua struktur teks berita, yaitu lead dan tubuh berita. Data pada 

paragraf ketiga teks berita di atas merupakan data yang seharusnya berada pada tubuh 

berita. 

Selanjutnya, hal yang kurang tepat dari contoh teks berita siswa tersebut 

terletak pada ciri kebahasaan teks berita. Dalam Kosasih (2017: 15-17), Ciri 

kebahasaan teks berita ada enam, yaitu bahasa baku, kalimat langsung, konjungsi 

bahwa, kata kerja mental, keterangan waktu dan tempat, serta konjungsi temporal. 

Namun, teks karya siswa di atas tidak terdapat kalimat langsung dan konjungsi 

bahwa. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan penelitian bagaimana struktur dan 

kebahasaan teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Dengan demikian, 

melalui analisis tersebut dapat diketahui bagaimana struktur dan kebahasaan teks 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Alasan peneliti melakukan penelitian 

di sekolah tersebut karena peneliti pernah melaksanakan Program Pengalaman 

Lapangan Kependidikan selama enam bulan di sekolah tersebut. 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka fokus masalah pada 

penelitian ini adalah karakteristik struktur dan kebahasaan teks berita siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang. 
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C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, diajukan dua rumusan 

permasalahan penelitian. Kedua rumusan permasalahan tersebut yaitu sebagai berikut 

ini. 

1. Bagaimana struktur teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang? 

2. Bagaimana kebahasaan teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

hal-hal berikut ini. 

1. Mendeskripsikan struktur teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang, 

2. Mendeskripsikan kebahasaan teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 

teori bahasa dan ilmu pengetahuan dalam bidang penulisan teks berita. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut ini. 

 Pertama, dapat menambah wawasan bagi peneliti dan para pelajar atau 

mahasiswa pada umumnya tentang struktur dan kebahasaan teks berita. Kedua, 
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memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai struktur dan kebahasaan teks 

berita. Ketiga, memberikan pemahaman kepada guru bahasa Indonesia tentang 

struktur dan kebahsaan teks berita yang ditulis siswa. Keempat,  diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan 

penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 

F. Batasan Istilah 

 Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan tiga 

batasan istilah. Tiga batasan istilah tersebut, yaitu (1) struktur teks berita, (2) 

kebahasaan teks berita, dan (3) karakteristik teks berita. 

 

1. Struktur Teks Berita 

 Struktur adalah bagian yang terdiri atas unsur-unsur yang berhubungan satu 

sama lain dalam satu kesatuan. Pada teks berita, terdapat empat struktur, yaitu judul 

berita, kepala berita (lead), tubuh berita, dan ekor berita. Struktur pada teks berita 

harus disusun sesuai dengan aturan yang ditentukan. Apabila penempatan struktur 

tersebut ditulis tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya, maka teks berita yang 

ditulis akan rancu.  

 

2. Kebahasaan Teks Berita 

 Kebahasaan adalah cara penulis menggunakan kosa kata atau kalimat dalam 

menyampaikan informasi dalam teks berita. Kebahasaan pada teks berita memiliki 
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empat ciri kebahasaan. Pertama, kebahasaan pada teks berita harus bersifat sederhana 

dan menggunakan kata atau kalimat yang mudah dimengerti oleh sebagian besar 

pembaca. Kedua, kebahasaan pada teks berita bersifat singkat atau tidak bertele-tele 

dan langsung ke pokok masalah. Hal itu bertujuan untuk mengurangi pemborosan 

waktu saat membaca teks tersebut. Ketiga, kebahasaan pada teks berita bersifat padat 

dan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan para pembaca serta menarik untuk 

dibaca. Keempat, kebahasaan pada teks berita harus tegas atau jelas sesuai dengan 

maksud yang ingin disampaikan penulis. Hal ini bertujuan supaya pembaca tidak 

salah dalam menafsirkan teks berita tersebut. 

 

3. Karakteristik Teks Berita 

 Karakteristik adalah sesuatu yang khas atau mencolok dari seseorang, benda, 

dan sesuatu hal. Adapun karakteristik dari teks berita yaitu, memuat informasi sebuah 

peristiwa, informasi dalam berita bersifat fakta, terdapat jawaban dari pertanyaan 

(5W+1H), dan menarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal. Pertama, dalam menulis 

teks-teks berita karya Siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan 

empat struktur teks berita, yaitu judul berita, kepala berita, tubuh berita, dan ekor 

berita. Adapun karakteristik keempat struktur tersebut yaitu, pada judul berita siswa 

lebih dominan menggunakan 1 hingga 2 kata, pada kepala berita siswa lebih dominan 

menggunakan 3 kalimat, pada tubuh berita siswa lebih dominan menggunakan 2 

kalimat, dan pada ekor berita siswa lebih dominan 1 hingga 2 kalimat. 

Kedua,  jika dilihat dari karakteristik kebahasaannya, teks berita karya Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan keenam karakteristik 

kebahasaan teks berita. Keenam karakteristik kebahasaan tersebut sudah menerapkan 

struktur kalimat lengkap (SPOK).  Adapun keenam karakteristik kebahasaan teks 

berita tersebut yaitu, penggunaan bahasa bersifat standart (baku), penggunaan kalimat 

langsung sebagai variasi dari kalimat tidak langsung, penggunaan konjungsi bahwa 

yang berfungsi sebagai penerang kata yang diikutinya, penggunaan kata kerja mental 

atau kata kerja yang tekait dengan kegiatan dari hasil pemikiran, penggunaan fungsi 

keterangan waktu dan tempat, serta penggunaan konjungsi temporal atau 

penjumlahan. 
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B. Implikasi 

 Siswa disekolah Pada kurikulum 2013, teks berita menjadi materi 

pembelajaran siswa kelas VIII SMP. Penelitian ini membahas teks berita siswa kelas 

VIII SMP. Tuntutan untuk memahami teks berita terdapat dalam Kompetensi Dasar 

(KD) 3.2 “menelaah struktur dan kebahasaan teks berita yang didengar dan dibaca,” 

dan KD 4.2 “menyajikan data, informasi dalam bentuk berita secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, atau aspek lisan.” 

Pada pembelajaran teks berita diperlukan guru yang berkompeten dalam 

bidang teks berita. Guru yang kompeten adalah guru yang memiliki tingkat 

pemahaman, kemampuan merancang, menulis, dan mengkritisi teks berita yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kemampuan siswa-siswanya.  

C. Saran 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran sebagai 

berikut. Pertama, Siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang hendaknya 

mengembangkan pemahaman dan keterampilannya dalam menulis teks berita 

Kedua, peneliti lain hendaknya dapat merancang dan mengembangkan 

penelitian yang lebih mendalam tentang teks-teks karya siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 Padang. Dengan demikian, diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam 

tentang kesiapan siswa menulis teks berita yang baik dan benar. 
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Ketiga, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah FBS UNP hendaknya dapat merancang dan 

mengembangkan langkah-langkah strategis guna memberdayakan kelompok mata 

kuliah yang terkait dengan teks berita. Salah satu strategis yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa menulis teks berita adalah dengan 

melakukan pelatihan, seminar, dan loka karya.   
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